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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan data-data yang diperoleh penulis di 

Kantor Bakamla RI tentang tertib administrasi penunjang manajemen 

SDM di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

(BAKAMLA RI). Dengan ini penulis dapat menyimpukan bahwa: 

1. Penciptaan arsip dinamis belum optimal karena penataan arsip 

masih ada hambatan dalam pelaksanaannya mengakibatkan 

banyaknya arsip yang tertumpuk di meja kerja, pemeliharaan arsip 

dilakukan dengan waktu yang masih tidak tentu. 

2. Sistem penyimpanan arsip yang digunakan di Kantor Pusat Bakamla 

RI menggunakan sistem penyimpanan klasifikasi dan nomor surat. 

Penyimpanannya masih tidak berurutan nomornya. Selanjutnya 

penyimpanan yang dilakukan menganut azas gabungan (kombinasi) 

sentralisasi dan desentralisasi berdasarkan pengelolaan arsip aktif 

dilakukan secara desentralisasi di setiap unit kerja/unit pengolah. 

Pengelolaan arsip in-aktif dilakukan secara sentralisasi dan di 

simpan di rak. Ruang penyimpanan arsip di Bakamla RI belum 

sesuai ketentuan standar hanya ruangan kosong biasa saja karena 

organisasinya masih baru, perlu di tata kembali, dan perlu banyak 

perbaikan. Jika dibagun ruangan khusus tersebut agak sulit karena 
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gedung di Bakamla RI masih pinjam dari Sekneg kalau di rubah, 

diperbaiki tidak mungkin, keterkaitannya dengan cagar budaya.  

3. Personil Bakamla RI yang di rekrut sudah sesuai dengan ketentuan. 

Namun, karena Bakamla RI hanya sebagai penerima orang tidak 

melakukan seleksi maka Bakamla RI hanya menunggu keputusan 

dari BKN dan Menpan RB. Kalau Bakamla RI yang merekrut sendiri, 

akan mencari orang yang berkompeten dibidangnya, menguasai 

tentang kebaharian, dan lulusan STIP. 

4. Pengamanan arsip di Kantor Pusat Badan Keamanan Laut RI masih 

belum dalam kategori aman karena masih belum adanya ruang atau 

tempat penyimpanan khusus untuk dokumen dan arsip di Bakamla 

RI. Untuk masuk ke ruangan arsip harus menggunakan akses finger 

print serta menggunakan kunci ganda. Kurangnya SDM yang secara 

khusus mengelola arsip juga dapat mempengaruhi upaya dalam 

menjaga keamanan arsip. Pengamanan arsip rahasia, tidak 

sembarangan pegawai boleh meminjam atau melihat. Arsip biasa, 

pengamanannya dilakukan oleh semua pegawai agar tidak terjadi 

kehilangan dan kerusakan arsip. 

5. Pengelola arsip di Bakamla RI banyak yang belum mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan teknis yang tersertifikasi dari Arsip 

Nasional Republik Indonesia (ANRI). Sebagian hanya mendapat 

pelatihan dasar kearsipan saja yang belum cukup untuk menunjang 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya itu sendiri. 
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6. Pada tahun 2015, 2016, 2019 dan 2020 tidak adanya anggaran 

untuk diklat kearsipan. Hal itu terjadi karena digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan lain yang lebih membutuhkan. Bakamla RI 

melakukan diklat kearsipan di tahun 2017 dan 2018 saja dengan 

menghabiskan anggaran sebesar Rp47.668.000 untuk tahun 2017 

dan Rp51.705.000 untuk tahun 2018. Melihat hal ini maka banyak 

personil/SDM di Bakamla RI yang kurang ahli dalam pengelolaan 

arsip sesuai dengan standar Arsip Nasional Republik Indonesia 

(ANRI). 

7. Kurangnya kesadaran dan kedisiplinan personil dalam memelihara 

dan mengelola arsip, penyimpanan arsip yang mulai penuh karena 

belum ada jadwal rutin untuk memelihara arsip, pengamanan arsip 

menjadi tanggung jawab setiap pegawai, serta penyusutan arsip 

belum dilakukan karena masih harus menyelesaikan proses 

penataan dan penyimpanan arsip yang masih menumpuk. 

  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan tersebut, untuk 

meningkatkan tertib administrasi pengarsipan di subbagian persuratan, 

administrasi, dan dokumentasi Badan Keamanan Laut (Bakamla) RI 

dapat diberikan rekomendasi: 

1. Mengoptimalkan dan memperbaiki penciptaan arsip dinamis dengan 

memenuhi peralatan penunjang penyimpanan kearsipan.  
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Menugaskan kepada setiap personil untuk merapihkan meja 

kerjanya agar arsip tidak numpuk dan berantakan. Membuat jadwal 

rutin dalam menjaga kebersihan arsip dan setiap personil rutin dalam 

memelihara arsip supaya terjaga keamanan dan keautentikannya 

2. Mengurutkan nomor surat dalam penyimpanan. Membuat ruang 

penyimpanan khusus yang lebih besar atau menyewa gedung baru 

untuk menyimpan dokumen atau arsip di Bakamla RI yang di buat 

sesuai dengan ketentuan standar dari ANRI dan Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan. 

3. Selain merekrut pegawai melalui BKN, sebaiknya Bakamla RI juga 

membuat seleksi dengan mengadakan sekolah kedinasan sehingga 

mendapatkan personil yang sesuai dengan kriteria dari Bakamla RI. 

4. Meningkatkan keamanan dalam penyimpanan arsip dengan 

membuat ruangan yang ruangan terbuat dari bahan tahan api serta 

belum terbebas dari gangguan rayap, tikus, dan serangga. 

5. Menambah petugas arsip/SDM yang professional dalam menangani 

arsip dengan cara mengoptimalkan SDM yang ada dengan cara 

menunjuk personil yang khusus menangani kearsipan. Selain itu, 

harus meberikan pengembangan pelatihan dan pendidikan secara 

khusus tentang tata kelola arsip yang diselenggarakan oleh Instansi 

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada setiap pegawai 

agar memiliki kemampuan dan kreativitas dalam mengelola arsip 

secara baik dan benar dengan keterbatasan yang dialami, seperti 
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pelatihan personil, pengembangan karir, manajemen dan 

pengembangan kinerja, pembinaan, pendampingan, perencanaan 

sukses, identifikasi personil utama, pengembangan organisasi dan 

bahkan pemberian bantuan dana edukasi yang bertujuan 

mengembangkan kompetensi perihal kearsipan para personil. 

6. Meningkatkan anggaran dan melakukan diklat kearsipan minimal tiap 

tahun untuk meningkatkan keahlian personil di Bakamla RI dalam 

pengeloaan kearsipan sesuai dengan standar dari Arsip Nasional 

Republik Indonesia (ANRI). 

7. Menugaskan ke semua personil untuk meningkatkan kesadaran dan 

kedisiplinan dalam memelihara dan mengelola arsip. Membuat 

jadwal retensi arsip dan melakukan penyusutan arsip agar arsip tidak 

menumpuk karena volumenya terus bertambah banyak. 
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